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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh promosi dan kualitas layanan tenaga kerja terhadap retensi
klien pada PT Primac Perkasa Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan populasi
sekaligus sampel jenuh sebanyak 90 responden. Analisis data meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi
klasik, analisis regresi, analisis koefisien determinasi, dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap retensi klien dengan persamaan regresi Y = 37,274 +
0,122X1. Nilai korelasi sebesar 0,344 menunjukkan hubungan yang rendah, dengan koefisien determinasi 11,8%.
Uji hipotesis memperoleh t hitung 2,935 > t tabel 2,084 (sig. 0,000 < 0,05), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.
Kualitas layanan tenaga kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap retensi klien dengan persamaan
regresi Y = 29,107 + 0,285X2. Nilai korelasi sebesar 0,346 menunjukkan hubungan yang rendah, dengan koefisien
determinasi 12%. Uji hipotesis memperoleh t hitung 2,950 > t tabel 2,084 (sig. 0,000 < 0,05), sehingga Ho ditolak
dan Ha diterima.Secara simultan, promosi dan kualitas layanan tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap
retensi klien dengan persamaan regresi Y = 30,794 + 0,079X1 + 0,188X2. Nilai korelasi sebesar 0,394
menunjukkan tingkat hubungan yang lemah. Nilai koefisien determinasi sebesar 15,5%, yang berarti kedua
variabel bebas tersebut secara bersama-sama mampu menjelaskan 15,5% variasi retensi klien pada PT Primac
Perkasa Indonesia, sedangkan sisanya sebesar 84,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini

Kata Kunci: Promosi, Kualitas Layanan Tenaga Kerja, Retensi Klien.

1. Latar Belakang

Tingkat persaingan dunia usaha di Indonesia sangat ketat, perusahaan penyedia jasa tenaga kerja seperti PT Primac
Perkasa Indonesia dituntut untuk terus meningkatkan strategi pemasaran dan kualitas layanan guna
mempertahankan klien yang sudah ada. Retensi klien menjadi aspek vital dalam keberlangsungan bisnis karena
biaya untuk mempertahankan klien yang sudah ada jauh lebih rendah dibandingkan dengan biaya untuk
mendapatkan klien baru. PT Primac Perkasa Indonesia sebagai perusahaan yang bergerak di bidang penyediaan
jasa tenaga kerja telah mengimplementasikan berbagai strategi promosi dan upaya peningkatan kualitas layanan
tenaga kerja. Namun, efektivitas dari strategi-strategi tersebut dalam konteks retensi klien belum dievaluasi secara
komprehensif.

Media sosial telah menjadi platform promosi yang dominan dalam beberapa tahun terakhir. Menurut data dari We
Are Social dan Hootsuite (2024), pengguna media sosial di Indonesia mencapai 191,4 juta orang atau sekitar 68,9%
dari total populasi. Angka ini menunjukkan adanya potensi besar media sosial sebagai sarana promosi dan
komunikasi dengan klien. PT Primac Perkasa Indonesia telah memanfaatkan berbagai platform media sosial seperti
Instagram, Linkedin, Facebook dan media Tiktok untuk mempromosikan layanannya, namun belum ada kajian
mendalam mengenai efektivitas promosi tersebut terhadap retensi klien.

Di sisi lain, kualitas layanan tenaga kerja yang disediakan oleh PT Primac Perkasa Indonesia menjadi faktor
penentu kepuasan klien. Aspek-aspek sepertikompetensi, responsivitas, keandalan, dan profesionalisme tenaga
kerja berperan penting dalam membentuk persepsi klien terhadap kualitas layanan secara keseluruhan. Meskipun
perusahaan telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas layanan, hubungan antara kualitas
layanan dan retensi klien masih perlu diteliti lebih lanjut. Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis
efektivitas promosi media social dan kualitas layanan tenaga kerja dalam meningkatkan retensi klien PT Primac
Perkasa Indonesia. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi retensi klien serta menjadi dasar untuk pengembangan strategi yang lebih efektif
dimasa mendatang.
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PT Primac Perkasa Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa outsourcing, yang menyediakan
berbagai jenis tenaga kerja profesional sesuai kebutuhan klien. Beberapa layanan utama yang ditawarkan antara
lain Primac Guard (penyediaan tenaga keamanan), Primac Clean (layanan kebersihan), dan Primac Support (tenaga
pendukung operasional lainnya). Sejak berdiri pada tahun 2018. PT Primac Perkasa Indonesia telah berkomitmen
untuk menyediakan sumber daya manusia yang terlatih, disiplin, dan siap bekerja secara profesional di berbagai
sektor industri, mulai dari perkantoran, rumah sakit, pusat perbelanjaan, hingga kawasan industri.

Sebagai penyedia layanan outsourcing, keberhasilan perusahaan tidak hanya diukur dari seberapa banyak klien
yang berhasil diperoleh, tetapi juga dari seberapa mampu perusahaan mempertahankan hubungan kerja sama
jangka panjang dengan klien yang sudah ada. Dalam industri jasa, hal ini dikenal dengan istilah retensi klien, yang
menjadi indikator penting terhadap keberlanjutan dan reputasi bisnis.

Mengacu pada indikator kualitas layanan tenaga kerja, hal ini disebabkan juga oleh faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas tersebut, seperti kompetensi tenaga kerja, sikap kerja, motivasi, dan kemampuan
komunikasi dalam melayani pelanggan. Kompetensi yang dimiliki tenaga kerja menentukan sejauh mana mereka
memahami produk, prosedur kerja, serta cara memberikan pelayanan yang baik kepada pelanggan.

Keterbatasan Variabel dan Indikator Keberhasilan Bisnis (B2B), Sebagian besar penelitian terdahulu masih
menguji variabel promosi dan kualitas layanan secara terpisah terhadap loyalitas atau kepuasan pelanggan (Dewi
& Santoso, 2020; Rahayu et al., 2021; Nugraha et al., 2022). Hanya sedikit studi yang mengkaji pengaruh kedua
variabel tersebut secara bersamaan (Wijaya & Kusuma, 2023; Firmansyah et al., 2024), namun output akhirnya
cenderung berhenti pada indikator kepuasan. Padahal, dalam konteks bisnis B2B seperti industri outsourcing,
retensi klien yang diukur melalui perpanjangan kontrak nyata merupakan indikator keberhasilan yang jauh lebih
relevan dan terukur dibandingkan sekadar kepuasan pelanggan (Rahayu et al., 2021; Firmansyah et al., 2024).

Celah Konteks Ukuran Perusahaan dan Spesifikasi Layanan, Mayoritas studi yang ada umumnya berfokus pada
perusahaan outsourcing berskala besar atau BUMN (Sari & Hidayat, 2023; Kurniawan & Rosyidah, 2025), serta
perusahaan dengan layanan tunggal seperti jasa kebersihan atau keamanan saja (Handayani & Purnomo, 2022;
Wijaya & Kusuma, 2023). Hingga saat ini, belum ada penelitian yang secara spesifik menyoroti perusahaan
penyedia jasa tenaga kerja outsourcing multi-layanan berskala menengah yang menawarkan berbagai posisi secara
terintegrasi seperti yang dilakukan oleh PT Primac Perkasa Indonesia. Hal ini menciptakan celah empiris karena
karakteristik operasional perusahaan skala menengah tentu berbeda dari perusahaan besar atau layanan tunggal.

Tantangan Efektivitas Promosi Lapangan dan Dinamika Pasca-Pandemi, Penelitian terdahulu sering kali
menggeneralisasi bahwa promosi digital efektif untuk semua segmen. Namun, studi tersebut mengabaikan fakta
bahwa tenaga kerja lapangan (petugas keamanan, kebersihan, dan operator) memiliki keterbatasan akses terhadap
media digital, sehingga pengaruh promosi dalam kondisi keterbatasan adopsi teknologi ini belum dikaji secara
mendalam. Selain itu, dinamika bisnis outsourcing telah berubah signifikan pada periode pasca-pandemi (2022—
2025), baik dari segi pergeseran promosi maupun lonjakan permintaan layanan. Penelitian yang memotret
pengaruh promosi dan kualitas layanan terhadap retensi klien dalam periode ini masih sangat terbatas, terutama
bagi perusahaan yang baru merintis di pasar kompetitif (Anggraini & Setiawan, 2024).

Berdasarkan dari temuan dalam penelitian-penelitian sebelumnya, studi ini diharapkan untuk menjawab
pertanyaan yang belum terjawab—bagaimana promosi dan kualitas layanan tenaga kerja secara bersama-sama
membentuk keputusan klien untuk tetap bermitra. PT Primac Perkasa Indonesia dipilih sebagai objek kajian karena
perusahaan ini mewakili realitas nyata perusahaan outsourcing multi-layanan skala menengah yang selama ini
luput dari perhatian peneliti. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, setiap variabel diukur secara konkret
agar hasilnya benar-benar relevan bagi dinamika bisnis to bisnis jasa tenaga kerja di Indonesia.

Lebih dari sekadar karya akademik, penelitian ini diharapkan menjadi jembatan antara teori dan praktik. Peneliti
berharap hasil yang didapatkan menjadi panduan nyata bagi perusahaan-perusahaan penyedia jasa tenaga kerja
terutama yang masih mencari formula tepat untuk membangun hubungan jangka panjang dengan kliennya dalam
merancang strategi promosi yang tepat sasaran dan terus meningkatkan kualitas layanan yang mereka berikan

2. Metode Penelitian

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif,
menurut Menurut Sugiyono (2021: 8) metode penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik.” Dalam penelitian
survei, informasi yang dikumpulkan dari responden menggunakan kuesioner. Sugiyono (2022: 7), menyatakan bahwa
metode penelitian survei adalah metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mendapatkan data yang terjadi
pada masa lampau atau saat ini, tentang keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku, hubungan variabel sosiologis dan
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psikologis dari sampel yang diambil dari populasi tertentu, teknik pengumpulan data dengan pengamatan (wawancara
atau kuesioner) yang tidak mendalam, dan hasil penelitian cenderung untuk digeneralisasikan.

Penelitian ini merupakan studi empiris yang bertujuan untuk menguji pengaruh kualitas lokasi dan kualitas produk
terhadap kepuasan konsumen. Menurut Sugiyono (2023: 137), teknik accidental sampling digunakan bila peneliti
memilih siapa saja yang kebetulan ditemui di lokasi penelitian dan bersedia menjadi responden. Menurut Sugiyono
(2022: 7), penelitian asosiatif bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih

Lokasi dalam penelitian ini berada di PT Primac Perkasa Indonesia, merupakan sebuah perusahaan yang bergerak
di bidang penyedia jasa (Outsourching). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli Tahun 2025 sampai dengan
Maret Tahun 2026

Menurut Sugiyono (2022: 80) dalam buku penelitian kuantitatif “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya”. Perbedaan itu disebabkan karena adanya nilai karakteristik yang berlainan.
Dalam metode penelitian, kata populasi sangat populer yang dipergunakan untuk menyebutkan sekelompok objek
yang menjadi sasaran penelitian merupakan keseluruhan dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan,
tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup dan sebagainya. Populasi dalam penelitian ini adalah
sebanyak 90 responden, disebar ke 30 perusahaan yang telah bekerja sama dengann PT Primac Perkasa Indonesia
berbagai daerah di Indonesia. Dalam pengumpulan data ini, setiap perusahaan yang bekerja sama dengan PT
Primac Perkasa Indonesia diwakili oleh 3 responden guna memberikan penilaian terhadap kuesioner

Menurut (Sugiyono, 2021: 127) menyatakan bahwa sampel merupakan bagian dari jumlah serta ciri - ciri yang
dipunyai oleh populasi tersebut. Oleh karena itu, sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar representatif
mewakili. Pada penelitian ini penulis menggunakan metode menggunakan teknik sampling jenuh (sensus).
Menurut Sugiyono, (2021: 128) teknik mengambil sampel yang tidak memberikan peluang/kesempatan yang sama
bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Menurut (Tarjo, 2019: 57) sampling jenuh
adalah teknik pengambilan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sampel.

Pada penelitian ini sampel yang diambil adalah perusahaan yang telah menggunakan jasa layanan tenaga kerja
outsourcing di PT Primac Perkasa Indonesia yang tersebar di berbagai daerah di Indonesia

3. Hasil dan Diskusi

Uji Validitas
Tabel 4.1
Uji Validitas Promosi (X1)
Butir Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan
1. 0,414 0,2072 Valid
2. 0,569 0,2072 Valid
3. 0,783 0,2072 Valid
4. 0,810 0,2072 Valid
5. 0,765 0,2072 Valid
6. 0,744 0,2072 Valid
7. 0,610 0,2072 Valid
8. 0,689 0,2072 Valid
9. 0,645 0,2072 Valid
10. 0,867 0,2072 Valid

Sumber: Pengolahan Data SPSS versi 26 Tahun 2026

Berdasarkan data tabel di atas, terdapat 10 soal pernyataan dari variabel (X1) dari keseluruhan butir dapat
dipastikan valid, karena nilai r hitung yang dihasilkan lebih besar dari nilai r tabel

Tabel 4.2
Uji Validitas Kualitas Layanan Tenaga Kerja (X2)
Butir Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan
1 0,519 0,2072 Valid
2 0,769 0,2072 Valid
3 0,808 0,2072 Valid
4 0,790 0,2072 Valid
5 0,796 0,2072 Valid
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6 0,740 0,2072 Valid
7 0,773 0,2072 Valid
8 0,805 0,2072 Valid
9 0,815 0,2072 Valid
10 0,761 0,2072 Valid

Sumber: Pengolahan Data SPSS versi 26 Tahun 2026

Berdasarkan data tabel di atas, terdapat 10 soal pernyataan dari variabel (X2) dari keseluruhan butir dinyatakan
valid, karena nilai r hitung yang dihasilkan lebih besar dari nilai pada r Tabel

Tabel 4.1
Uji Validitas Retensi Klien (Y)

Butir Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan
1 0,717 0,2072 Valid
2 0,649 0,2072 Valid
3 0,787 0,2072 Valid
4 0,734 0,2072 Valid
5 0,617 0,2072 Valid
6 0,701 0,2072 Valid
7 0,620 0,2072 Valid
8 0,540 0,2072 Valid
9 0,732 0,2072 Valid
10 0,742 0,2072 Valid

Sumber: Pengolahan Data SPSS versi 26 Tahun 2026

Berdasarkan data tabel di atas, terdapat 10 soal pernyataan variabel (Y) dari keseluruhan butir dapat dipastikan
valid, karena nilai r hitung yang dihasilkan lebih besar dari nilai r tabel

Uji Reliabilitas
Tabel 4.2
Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Cronbach Alpha Keterangan
1 | Promosi 0,878 Reliabilitas Sangat Tinggi
2 | Kualitas Layanan Tenaga 0,916 Reliabilitas Sangat Tinggi
Kerja
3 | Retensi Klien 0,873 Reliabilitas Sangat Tinggi

Sumber: Pengolahan Data SPSS versi 26 Tahun 2026

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60. Dalam hal ini semua variabel
dalam penelitian ini dinyatakan reliabel. Variabel X1 nilai Cronbach Alpha sebesar 0,878 berada pada kriteria
tingkat reliabilitas 0,80-1,00 dinyatakan reliabilitas sangat tinggi. Variabel X2 nilai Cronbach Alpha sebesar 0,916
berada pada kriteria tingkat reliabilitas 0,80-1,00 dinyatakan reliabilitas sangat tinggi. Variabel Y nilai Cronbach
Alpha sebesar 0,873 berada pada kriteria tingkat reliabilitas 0,80-1,00 dinyatakan reliabilitas sangat tinggi

Uji Normalitas

Tabel 4.3
One Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 90
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 3.85011171
Most Extreme Differences Absolute .056
Positive .039
Negative -.056
Test Statistic 122

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.9320
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

5584



Siti Zahra Hanifa, Joko Prasetiyo
Jurnal Kecerdasan Buatan dan Bisnis Digital (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026

Asymp. Sig. (2-tailed) | .200°4
a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Pengolahan Data SPSS versi 26 Tahun 2026

Berdasarkan informasi data dari tabel uji normalitas, tampak bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) mencapai 0,200
> 0,05. Dari hasil ini, penulis dapat menyimpulkan bahwa pengaruh promosi dan kualitas layanan tenaga kerja
terhadap retensi klien memiliki distribusi normal

Uji Multikolineritas

Tabel 4.4
Uji Multikolineritas

Coefficients?

Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error
1| (Constant) Tolerance VIF
Promosi 531 1.882
Kualitas Layanan Tenaga Kerja 531 1.882

a. Dependent Variable: Retensi Klien
Sumber: Pengolahan Data SPSS versi 26 Tahun 2026

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa untuk variabel promosi dan kualitas layanan tenaga kerja, nilai
toleransi mencapai 0,531> 0,10 dan nilai VIF untuk kedua variabel tersebut adalah 1,882< 10. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala multikolineritas pada variabel promosi dan kualitas layanan tenaga kerja

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.5
Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.345 1.285 2.604 .011
Promosi -.022 047 -.068 -464 644
Kualitas Layanan 011 .044 .037 250  .803
Tenaga Kerja

a. Dependent Variable: ABRESID

Berdasarkan informasi data dari tabel di atas melalui uji Glejser, dapat diketahui bahwa variabel promosi dan
kualitas layanan tenaga kerja menunjukkan nilai signifikan > 0,05. Yaitu untuk variabel promosi mendapat nilai
(sig) 0,644 > 0,05 dan variabel kualitas layanan tenaga kerja memiliki nilai sig 0,803 > 0,05
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Uji Autokorelasi

Tabel 4.6
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .855? 732 725 3.894 2.093

a. Predictors: (Constant), Kualitas Layanan Tenaga Kerja, Promosi

b. Dependent Variable: Retensi Klien

Berdasarkan informasi dari data di atas bahwa nilai uji Durbin Watson yang diperoleh yaitu 2.093 Banyaknya
variabel independen atau k sebanyak 2 variabel dan banyaknya n yaitu sebanyak 90 responden. Maka dapat
diperoleh dL sebesar 1.7026 dan dU sebesar 1.5889 dari tabel Durbin Watson. Oleh karena itu dU=1.5889 < d =
2,093 <4-dU = 2,4111. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi. Durbin Watson yang diperoleh
2,093 berada pada kriteria 1,55-2,46. Sesuai dengan ketentuan, model regresi ini menunjukkan tidak adanya gejala
autokorelasi

Analisis Regresi

Tabel 4.7
Analisis Regresi Linier Berganda X1, X2 Terhadap Y

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4.456 2.078 2.144 .035
Promosi 127 .076 127 1.667 .099
Kualitas Layanan .720 .072 763 10.017 .000
Tenaga Kerja

a. Dependent Variable: Retensi Klien

Berdasarkan pada capaian regresi linier berganda pada tabel di atas, diperoleh persamaan berikut:
Y =4,456 + 0,127 X1 + 0,720 X2
Keterangan:

Konstanta yang diperoleh adalah sebesar 4,456 Artinya, jika variabel promosi dan kualitas layanan tenaga kerja
bernilai nol atau tidak terjadi peningkatan, maka retensi klien tetap berada pada angka 4,456.

Nilai koefisien regresi untuk variabel promosi adalah 0,127 dan bernilai positif. Ini menujukkan bahwa apabila
promosi bertambah satu unit, dengan asumsi kualitas layanan tenaga kerja tetap, maka retensi klien akan naik
sebesar 0,127.

Sementara itu, nilai koefisien regresi untuk variabel kualitas layanan tenaga kerja adalah 0,720 dan juga bernilai
positif Ini menunjukkan bahwa apabila kualitas layanan tenaga kerja bertambah satu unit dengan asumsi promasi
tetap, maka retensi klien akan naik sebesar 0,720
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Uji Koefisien Korelasi

Tabel 4.8
Uji Koefisien Korelasi Promosi dan Kualitas Layanan Tenaga Kerja Terhadap Retensi Klien

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .8552 732 725 3.894

a. Predictors: (Constant), Kualitas Layanan Tenaga Kerja, Promosi

Berdasarkan dengan tabel koefisien korelasi di atas, diketahui bahwa nilai korelasi antara variabel promosi dan
kualitas layanan tenaga kerja adalah 0,855. Nilai ini berada dalam interval 0,800 — 1,000, yang menunjukkan
bahwa hubungan kedua variabel tersebut secara simultan terhadap retensi klien yang menghasilkan tingkatan yang
sangat kuat

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4.9
Uji Koefisien Determinasi Promosi dan Kualitas Layanan Tenaga Kerja secara simultan Terhadap
Retensi Klien

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .8552 732 725 3.894

a. Predictors: (Constant), Kualitas Layanan Tenaga Kerja, Promosi

Hasil pengujian menunjukkan koefisien determinasi (R?) di atas menunjukkan hubungan antara variabel promosi
dan variabel kualitas layanan tenaga kerja terhadap retensi karir. Dengan nilai r square sebesar 0,732, ini berarti
bahwa promosi dan kualitas layanan tenaga kerja berkontribusi terhadap retensi klien sebesar 73,2% Sementara
itu 26,8% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor yang tidak menjadi fokus dalam penilitian ini

Uji Hipotesis Parsial (Uji t Hitung)

Tabel 4.10
Uji t Parsial Variabel Promosi Terhadap Retensi Klien

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1  (Constant) 12.610 2.790 4.520 .000
Promosi .648 .081 .650 8.014 .000

a. Dependent Variable: Retensi Klien

Hasil uji t secara parsial mengungkapkan bahwa nilai t hitung untuk variabel promosi adalah 8,014 lebih besar
dari t tabel 1,987, dengan tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, HO ditolak dan Ha
diterima. Temuan di atas mengindikasikan adanya pengaruh yang signifikan dan positif antara promosi terhadap
retensi klien di PT Primac Perkasa Indonesia
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Tabel 4.11
Uji t Parsial Kualitas Layanan Tenaga Kerja Terhadap Retensi Klien

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1  (Constant) 5.796 1.935 2.995 .004
Kualitas Layanan .802 .053 .850 15.154 .000
Tenaga Kerja

a. Dependent Variable: Retensi Klien

Hasil uji t secara parsial mengungkapkan bahwa nilai t hitung untuk variabel kualitas layanan tenaga kerja adalah
15,154 lebih besar dari t tabel 1,987, dengan tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, HO
ditolak dan Ha diterima. Temuan ini mengindikasi adanya pengaruh yang signifikan dan positif antara kualitas
layanan tenaga kerja terhadap retensi klien di PT Primac Perkasa Indonesia.

Uji Hipotesis Simultan (Uji F Hitung)

Tabel 4.12
Uji f Promosi dan Kualitas Layanan Tenaga Kerja Terhadap Retensi Klien di PT Primac Perkasa
Indonesia
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3594.943 2 1797.472 118.534 .000°
Residual 1319.279 87 15.164
Total 4914.222 89
a. Dependent Variable: Retensi Klien
b. Predictors: (Constant), Kualitas Layanan Tenaga Kerja, Promosi

Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 118,534 lebih besar dari f tabel 3,10 dengan tingkat
signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, HO ditolak dan Ha diterima yang berarti promosi
dan kualitas layanan tenaga kerja secara simultan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap retensi klien
di PT Primac Perkasa Indonesia

4. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta pembahasan mengenai pengaruh
Promosi dan Kualitas Layanan Tenaga Kerja terhadap Retensi Klien, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
Promosi berpengaruh signifikan terhadap Retensi Klien dengan persamaan regresi Y = 12,610 + 0,648X;, dengan
nilai korelasi sebesar 0,650 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien
determinasi sebesar 42,2%. Uji Hipotesis diperoleh t 8,014 >t tabel 1,987 dengan tingkat signifikansinya
0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menandakan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara promosi terhadap retensi klien pada PT Primac Perkasa Indonesia. Kualitas layanan tenaga kerja
berpengaruh terhadap retensi klien pada Primac Perkasa Indonesia dengan persamaan regresi Y = 5,796 + 0,802,
dengan nilai korelasi 0,850 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang sangat kuat. Nilai koefisien
determinasi sebesar 72,3%. Uji Hipotesis diperoleh t hitung 15,154 > t tabel 1,987 dengan tingkat signifikansinya
0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menandakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara kualitas layanan tenaga kerja terhadap retensi klien pada PT Primac Perkasa Indonesia. Promosi dan
Kualitas Layanan Tenaga Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Retensi Klien dengan persamaan
regresi Y = 4,456 + 0,127X; + 0,720X.. Nilai korelasi sebesar 0,855 artinya variabel bebas dengan variable terikat
memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. Nilai koefisien determinasi atau kontribusi pengaruh secara simultan
sebesar 73,2%, sedangkan sisanya sebesar 26,8% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis simultan diperoleh nilai F
hitung > F tabel atau (118,534 > 3.10). Dengan demikian Ho ditolak dan H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh
signifikan secara simultan Promosi dan Kualitas Layanan Tenaga Kerja terhadap Retensi Klien di PT Primac
Perkasa Indonesia
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